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Abstrak 
Wilayah pesisir dan laut menyimpan kekayaan yang tinggi bagi kesejahteraan masyarakat pesisir dan pulau kecil dengan 

besaran sangat dinamis. Pulau Panggang dan Pulau Semak Daun menyimpan potensi neraca aset sumberdaya pesisir dan 

laut yang menjanjikan dan memberikan benefit bagi kesejahteraan masyarakat. Tujuan penelitian adalah menyusun neraca 

aset sumberdaya pesisir dan laut Pulau Panggang dan Pulau Semak Daun.  Penelitian dilakukan di Kabupaten Administrasi 

Kepulauan Seribu Provinsi DKI Jakarta pada bulan Agustus-September 2023 dan literatur berbagai data informasi guna 

memetakan nilai jasa ekosistem dan neraca aset. Metode valuasi ekonomi dengan teknik benefit transfer method digunakan 

sebagai masukan nilai aset sumberdaya alam dan lingkungan pesisir dan laut.  Hasil penelitian menunjukkan nilai aset 

sumberdaya pesisir dan laut Pulau Panggang dan Pulau Semak Daun memiliki dinamika yang cukup signifikan.  Pada kurun 

waktu tahun 2014-2019, aset sumberdaya pesisir dan laut Pulau Panggang dan Pulau Semak Daun mengalami penurunan 

cukup besar, yaitu sebesar 1.001,92 miliar (Pulau Panggang) dan 59,97 miliar (Pulau Semak Daun) dan menurun masing-

masing sebesar 200,38 miliar per tahun (12,34%) dan menurun sebesar 11,99 miliar/tahun (9,29%).  Hasil estimasi 

menunjukkan adanya perbaikan nilai aset pada tahun 2022 Pulau Panggang menjadi sebesar 687,73 miliar dan Pulau Semak 

Daun sebesar 82,32 miliar.  Hasil estimasi menunjukkan terjadi perbaikan ekosistem selama kurun waktu tahun 2020-2022.  

Peningkatan ini diduga akibat berkurangnya tekanan terhadap ekosistem pesisir dan laut pada kedua pulau.  Pengelolaan 

terpadu berbasis ekosistem perlu dilakukan agar keberlanjutan dan nilai aset sumberdaya dapat memberikan manfaat besar 

bagi kesejahteraan masyarakat pesisir dan pulau kecil. 

 

Kata kunci: aset sumberdaya, jasa ekosistem, neraca sumberdaya, pengelolaan pesisir terpadu, wilayah pesisir dan laut 

 

Abstract 

Coastal and marine areas hold great wealth for the welfare of coastal and small island communities with 

dynamic magnitudes. Panggang Island and Semak Daun Island have the potential for promising coastal and 

marine resource assets and provide benefits for community welfare. The research aims to compile a balance 

sheet of coastal and marine resource assets for Panggang Island and Semak Daun Island. The research was 

conducted in the Seribu Islands Administrative District, DKI Jakarta Province, in August-September 2023. It 

included various information data to map the value of ecosystem services and asset balances. The economic 

valuation method using the benefits transfer technique is used as input for the value of natural resource assets 

and the coastal and marine environment. The research results show that the value of coastal and marine 

resource assets of Panggang Island and Semak Daun Island have quite significant dynamics. In 2014-2019, the 

coastal and marine resource assets of Panggang Island and Semak Daun Island experienced a considerable 

decline, namely 1,001.92 billion ( Panggang Island ) and 59.97 billion ( Semak Daun Island ). They decreased 

respectively by 200.38 billion per year (12.34%) and decreased by 11.99 billion/year (9.29%). The estimation 

results show that there will be an improvement in asset value in 2022 for Panggang Island to 687.73 billion and 

for Semak Daun Island to 82.32 billion. The estimation results show that there has been an improvement in the 

ecosystem during the 2020-2022 period. This increase is due to reduced pressure on coastal and marine 

ecosystems on the two islands. Ecosystem-based integrated management needs to be carried out so that the 

sustainability and value of resource assets can benefit the welfare of coastal and small island communities. 
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PENDAHULUAN  

 

Indonesia merupakan negara kepulauan 

yang mempunyai jumlah pulau sangat banyak. 

Data SLHI 2013 yang dikeluarkan 

Kementerian Lingkungan Hidup menyebutkan 

bahwa jumlah Pulau di Indonesia mencapai 

13.466 pulau dengan garis pantai sepanjang 

80.791 kilometer (KLH 2013).  Indonesia 

memiliki peluang sekaligus tantangan besar 

dalam mengembangkan dan mengelola potensi 

sumberdaya pesisir dan laut (Wahyudin 2016; 

Mahipal 2010). Wilayah pesisir dan laut 

Indonesia memiliki kekayaan alam yang sangat 

besar serta menyediakan jasa-jasa lingkungan 

yang beragam, seperti minyak dan gas, mineral, 

perikanan, ekosistem terumbu karang dan 

mangrove, maupun pariwisata (Nugraha et al. 

2019).  

Sumberdaya di wilayah pesisir dan laut 

Indonesia belum mendapat perhatian serius 

sebagaimana halnya pembangunan di wilayah 

daratan (Wahyudin et al. 2018a).   Beberapa 

kasus pencemaran dan kerusakan lingkungan 

telah terjadi, pencurian sumberdaya laut yang 

dilakukan oleh pihak asing secara tidak 

terkendali, dan kemiskinan di wilayah pesisir 

juga banyak ditemukan. Jumlah penduduk di 

wilayah pesisir yang semakin meningkat 

mengakibatkan sumberdaya di daratan semakin 

terbatas, sehingga wilayah pesisir dan laut 

beserta sumberdayanya menjadi alternatif 

pendukung pembangunan daerah dan nasional 

yang strategis (Mahipal & Wahyudin 2011). 

Oleh karena itu, pembangunan jangka panjang 

bangsa Indonesia mengorientasikan kiprah 

pembangunan berbasis pada kekayaan aset 

sumberdaya alam dan lingkungan yang terdapat 

di wilayah pesisir dan laut (Wahyudin & 

Mahipal 2013).  

Saat ini yang masih menjadi keprihatinan 

kita, beberapa kegiatan pembangunan di 

kawasan daratan dan lautan, masih banyak 

yang memberikan dampak negatif pada 

lingkungan. Hal ini akhirnya berakibat pada 

menurunnya kualitas lingkungan pesisir dan 

laut maupun kelestarian sumberdaya alam. 

Penurunan kualitas lingkungan berupa 

pencemaran dan kerusakan lingkungan serta 

pemanfaatan yang berlebih atas sumberdaya 

pesisir dan laut. Sehubungan dengan hal 

tersebut, maka upaya pengendalian 

pencemaran dan kerusakan lingkungan yang 

mungkin timbul harus menjadi bagian dari 

kebijakan dan langkah aksi pengelolaan 

lingkungan pada setiap sektor kegiatan 

pembangunan. 

Beberapa bahan pencemar yang 

berasosiasi dengan lingkungan laut antara lain 

patogen sedimen, limbah padat, panas, material 

anorganik beracun, material organik beracun, 

minyak, nutrien, bahan radioaktif, oxygen 

demand materials (al. karbohidrat, protein, dan 

senyawa organik lainnya), material asam-basa, 

dan material yang merusak estetika (Catania et 

al. 2020).  Pada daerah tertentu, suatu bahan 

pencemar dapat menjadi lebih berisiko 

dibanding bahan pencemar lain, sedangkan 

pada daerah lainnya dapat terjadi hal yang 

sebaliknya (Chandrappa & Kulshrestha 2016).  

Kontaminasi lingkungan laut akibat 

pencemaran dapat dibagi atas kontaminasi 

secara fisik dan secara kimiawi (Alvarez-

Munoz et al. 2016). Pencemaran bersumber 

dari aktivitas di daratan (Land-based pollution) 

dan kegiatan di laut. Secara umum, kegiatan 

atau aktivitas di daratan yang berpotensi 

mencemari lingkungan pesisir dan laut, antara 

lain penebangan hutan (deforestation), buangan 

limbah industri (disposal of industrial wastes), 

buangan limbah pertanian (disposal of 

agricultural wastes), buangan limbah cair 

domestik (sewege disposal), buangan limbah 

padat (solid waste disposal), konvensi lahan 

mangrove & lamun (mangrove swamp 

conversion) dan reklamasi di kawasan pesisir 

(reclamation) (Kumar 2022). Kegiatan atau 

aktivitas di laut yang berpotensi mencemari 

lingkungan pesisir dan laut antara lain 

pelayaran (shipping), dumping di laut (ocean 

dumping), pertambangan (mining), eksplorasi 

dan eksploitasi minyak (oil exploration and 

exploitation), budidaya laut (marine culture) 

dan perikanan (fishing).   

Teluk Jakarta sudah tercemar dengan 

meningkatnya kandungan amonia dan detergen 
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(angka MBAS) yang melebihi baku mutu air 

laut. Selain itu jumlah sampah sudah sampai 

tahap yang memprihatinkan, sehingga 

mengganggu estetika serta kelancaran arus 

transportasi laut. Bau menyengat akibat 

pembusukan sampah yang berada di pantai. 

Hasil penelitian Bapedalda Propinsi DKI 

Jakarta menyatakan bahwa sampah yang tidak 

terangkut dan diperkirakan masuk ke laut 

melalui sungai, berasal dari lima kecamatan di 

Jakarta Utara mencapai 362 m3/tahun, dari 

waduk 40.001,83 m3/tahun dan sampah sungai 

13.818,43 m3/tahun (DLH DKI Jakarta 2018).  

Hal ini tentu saja memberikan tekanan terhadap 

kerusakan dan/pencemaran lingkungan 

perairan ke arah utara Teluk Jakarta, termasuk 

perairan Kabupaten Administrasi Kepulauan 

Seribu. 

Pulau Panggang merupakan pulau 

pemukiman terdapat yang terdapat di 

Kecamatan Kepulauan Seribu Utara Kabupaten 

Administrasi Kepulauan Seribu Provinsi DKI 

Jakarta.  Pulau Panggang tercatat seluas 9 

hektar dengan jumlah penduduk kelurahan P. 

Panggang mencapai 5062 orang.  Kepadatan 

jumlah penduduk pulau ini sangat padat sekali 

yaitu mencapai sebanyak 562 orang per hektar.  

Hal ini tentu saja menimbulkan persoalan 

berupa limbah rumah tangga yang pada 

akhirnya berdampak pada terjadinya 

pencemaran lingkungan perairan.  Pulau Semak 

Daun merupakan salah satu pulau yang sering 

dikunjungi oleh wisatawan untuk melakukan 

aktivitas snorkeling dan/atau penyelaman. 

Pulau ini terletak di dalam hamparan gosong 

pulau, sehingga sangat sesuai untuk kegiatan 

budidaya perairan laut, terutama keramba 

jaring apung.  Keberadaan aktivitas wisata dan 

budidaya perairan laut ini memberikan tekanan 

tersediri terhadap kondisi lingkungan perairan 

di sekitar pulau Semak Daun.   

Limbah rumah tangga dan tekanan 

lingkungan akibat aktivitas wisata dan 

budidaya keramba jaring apung berdampak 

terhadap terjadinya degradasi sumberdaya 

pesisir dan laut. Selanjutnya akan berdampak 

terhadap keberlanjutan penyediaan jasa 

ekosistem pada masyarakat wilayah dan pulau 

kecil.  Perubahan ini menyebabkan dinamika 

aset cukup besar, sehingga pada gilirannya 

kekayaan wilayah pesisir dan laut juga 

mengalami fluktuasi.  Penelitian ini diharapkan 

dapat memetakan jumlah besaran nilai aset jasa 

ekosistem dan neraca aset sumberdaya pesisir 

dan laut studi kasus di wilayah pesisir dan laut 

Pulau Panggang dan Pulau Semak Daun 

Kepulauan Seribu DKI Jakarta.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilakukan di Kabupaten 

Administrasi Kepulauan Seribu Provinsi DKI 

Jakarta pada bulan Agustus-September 2023.  

Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan data sekunder dengan desain 

penelitian berbentuk studi kasus di Pulau 

Panggang dan Pulau Semak Daun.  Pulau 

Panggang dan Pulau Semak Daun merupakan 

dua dari beberapa pulau yang berada dalam 

wilayah administrasi Kelurahan Pulau 

Panggang, Kecamatan Kepulauan Seribu Utara 

Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu 

Provinsi DKI Jakarta.  Pulau Panggang dipilih 

sebagai lokasi khusus penelitian karena pulau 

ini merupakan pulau terpadat yang ada di 

wilayah Kabupaten Administrasi Kepulauan 

Seribu. Pulau Semak Daun dipilih sebagai 

lokasi penelitian dikarenakan pulau ini sebagai 

lokasi wisata bahari dan berdekatan dengan 

lokasi budidaya keramba jaring apung 

masyarakat Kelurahan Pulau Panggang.  Peta 

lokasi studi kasus dapat dilihat pada Gambar 1 

Data dan informasi yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini meliputi data sekunder 

kuantitatif dan kualitatif yang berasal dari 

berbagai instansi terkait. Data merupakan data 

statistik kuantitatif,  informasi kualitatif, dan 

hasil kajian maupun publikasi ilmiah.  Sumber 

data berasal dari monografi Kelurahan Pulau 

Panggang, Dinas Lingkungan Hidup (DLH) 

Provinsi DKI Jakarta, Balai Taman Nasional 

Kepulauan Seribu (BTNKS), dan artikel hasil 

penelitian.   

Neraca aset sumberdaya pesisir dan laut 

Pulau Panggang dan Semak Daun diperoleh 

dengan memperhatikan ketersediaan data fisik 

sumberdaya alam (luasan dan kualitas 

ekosistem) dan nilai ekonomi sumberdaya alam 

(nilai jasa ekosistem) serta informasi jenis dan 

karakteristik fungsi sosial-ekologi ekosistem 
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terkait.  Desain kerangka atau algoritma 

penyusunan neraca aset sumberdaya pesisir dan 

laut Pulau Panggang dan Semak Daun disajikan 

Gambar 2. 

.

 
Gambar 1.  Peta lokasi studi kasus (P. Panggang dan P. Semak Daun) (diolah 

dari https://bhumi.atrbpn.go.id/peta 2023) 

 

 
Gambar 2.  Algoritma penyusunan neraca aset sumberdaya alam dan 

lingkungan (SDAL) pesisir dan laut Pulau Panggang dan Pulau Semak Daun 

 

Pulau Panggang dan Pulau Semak Daun 

memiliki tiga ekosistem penting yaitu ekosistem 

mangrove, lamun dan terumbu karang.  Masing-

masing ekosistem tersebut mempunyai fungsi-

fungsi sosial-ekologi yang bermanfaat bagi 

manusia (Costanza et al. 1997; MEA 2003; de 

Groot et al. 2012; Costanza et al. 2014; 

Wahyudin et al. 2016; Wahyudin et al. 2018a; 

Wahyudin et al. 2022b). Fungsi ketiganya 

adalah sebagai penyedia/produksi (provisioning 

services, PS), fungsi regulasi (regulating 

services, RS), pendukung/habitat (supporting 

https://bhumi.atrbpn.go.id/peta%202023
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services, SS), dan budaya/informasi (cultural 

services, CS).  Nilai jasa ekosistem diperoleh 

dari hasil penelusuran terhadap jurnal yang 

menyajikan nilai jasa dengan lokasi terdekat 

dan/atau memiliki karakteristik sumberdaya 

yang sama (Adrianto 2006).  

Nilai ekonomi suatu sumberdaya pada 

lokasi tertentu dapat dijadikan nilai ekonomi 

pada lokasi lain bilamana lokasi yang diestimasi 

mempunyai kedekatan dan/atau kemiripan 

karakteristik sumberdaya dengan lokasi yang 

dijadikan standar nilai (Wahyudin 2019).  

Standarisasi dan justifikasi dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan metode transfer 

manfaat (BTM/benefit transfer method) dan 

dijustifikasi dengan menggunakan pendekatan 

time value of money (TVM) yang 

dikombinasikan dengan kualitas sumberdaya 

pesisir dan laut di wilayah pesisir dan laut Pulau 

Panggang dan Pulau Semak Daun (Adrianto 

2006; Wahyudin et al. 2022b).   

Neraca aset (NA) sumberdaya pesisir dan 

laut merupakan adaptasi Costanza et al. (1997), 

de Groot et al. (2002), de Groot et al. (2012),  

dan Costanza et al. (2014), bahwa nilai aset 

merupakan perkalian dari nilai jasa ekosistem 

terhadap luas aset sumberdaya pesisir dan laut 

suatu wilayah.  Secara matematis, NA 

merupakan perkalian nilai jasa ekosistem (NJE) 

dan luas fisik sumberdaya pesisir dan laut (L) 

pada persamaan berikut; 
 
NA = NJE x L    
 
NJE pesisir dan laut (mangrove, lamun, 

mangrove) ditentukan dengan menggunakan 

metode dan teknik valuasi ekonomi.  Metode 

dan teknik valuasi tersebut dapat diestimasi 

menggunakan pendekatan Barton (1994) yaitu 

nilai jasa ekosistem dihitung berdasarkan nilai 

ekonomi total (TEV, total economic value) yang 

meliputi; UV (use value), NUV (non use value), 

DUV (direct use value), IUV (indirect use 

value), OV (option value), BV (bequest value), 

dan EV (existance value). Persamaan tersebut 

disajikan sebagai berikut;  
 

NJE = TEV = UV+NUV = DUV+IUV+OV+BV+EV 
  
Pendekatan lain menggunakan Costanza 

et al. (1997) yaitu: 
 

NJE = TV = RS +PS+SS+CS 
 
Persamaan tersebut  berdasarkan nilai 

total (TV, total value) yang terdiri dari RS 
(regulating services), PS (provisioning 
services), SS (supporting services) dan CS 
(cultural services).     

Nilai jasa ekosistem penelitian ini 

ditentukan menggunakan pendekatan BTM 

(benefit transfer method), yaitu suatu 

pendekatan untuk menentukan nilai jasa 

ekosistem pada suatu lokasi yang diteliti dengan 

menggunakan nilai jasa ekosistem dari lokasi 

lain yang telah dikaji dan dipublikasikan dalam 

sebuah jurnal dan/atau laporan hasil kajian 

ilmiah (Adrianto 2006; Wahyudin 2019).  BTM 

dapat terdiri dari transfer nilai (PVT, point value 

transfer) dan transfer nilai fungsi (FVT, function 

value transfer) (de Groot et al. 2002).  Nilai jasa 

ekosistem berbasis BTM (NJEBTM) ini 

dijustifikasi menggunakan karakteristik kualitas 

ekosistem (Q) dan nilai uang terhadap waktu 

(TVM) (Wahyudin et al. 2022b). 

 

NJEBTM
ijt = VBTM

is xQij /Qis x TVMijt 

TVMijt = TVis (1+r)t
 

 

NJEBTM
ijt merupakan nilai jasa ekosistem pesisir 

dan laut ke-i dengan teknik BTM di lokasi ke-j 

pada tahun ke-t,  VBTM
is adalah nilai jasa 

ekosistem pesisir dan laut ke-i di lokasi yang 

nilainya dijadikan referensi, Qij adalah kualitas 

ekosistem pesisir dan laut ke-i di lokasi ke-j 

(diantaranya dapat meliputi tutupan 

karang/lamun atau indeks nilai penting 

mangrove), Qis adalah kualitas ekosistem pesisir 

dan laut ke-i di lokasi yang nilainya dijadikan 

referensi, TVMijt adalah time value of money 

dari ekosistem pesisir dan laut ke-i di lokasi ke-

j pada tahun ke-t, TVis adalah total value dari 

ekosistem pesisir dan laut ke-i di lokasi yang 

nilainya dijadikan referensi, r adalah tingkat 

diskon yang digunakan untuk perhitungan 

TVM, sedangkan t adalah waktu (tahun yang 

dihitung). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kondisi ekosistem pesisir dan laut di 

lokasi studi mengalami fluktuasi perubahan.  

Berdasarkan hasil proyeksi kedua lokasi 
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menggambarkan perubahan yang cukup 

signifikan pada ekosistem terumbu karang.  

Perubahan tersebut berdasarkan tutupan karang 

yang mengalami penurunan.  Data tahun 2014, 

tutupan karang di pulau Panggang mencapai 

43,61%, kemudian menurun menjadi sekitar 

27,52% pada tahun 2018 dan tahun 2019 hasil 

perkiraan tersisa 21,23%.  Kondisi terumbu 

karang di pulau Semak Daun juga mengalami 

penurunan kualitas dari 46,30% (diduga pada 

tahun 2014 mencapai 48,20% menjadi 

42,41%Tahun 2018 diperkirakan menjadi 

sebesar 38,53%a tahun 2019.  Penurunan 

kondisi terumbu karang, sebagaimana juga 

ekosistem lamun dan mangrove, dapat 

disebabkan oleh adanya pencemaran dan/atau 

kerusakan yang diakibatkan oleh aktivitas 

manusia (Wahyudin & Mahipal 2020; 

Wahyudin 2020; Mahipal & Wahyudin 2019).  

Penurunan kondisi terumbu karang di Pulau 

Semak Daun lebih banyak disebabkan oleh 

tekanan kegiatan pariwisata bahari dan kegiatan 

budidaya keramba jaring apung, sedangkan 

Pulau Panggang lebih banyak disebabkan oleh 

banyaknya limbah domestik yang mengendap di 

area sekitar terumbu karang. 

Pada ekosistem lamun, kondisinya tidak 

jauh berbeda dengan ekosistem terumbu karang. 

Tutupan lamun pada tahun 2015 sebesar 61,06% 

(pada tahun 2014 diperkirakan masih sebesar 

65,80 persen) dan mengalami penurun menjadi 

45,47%  pada tahun 2018. Hasil perkiraan tahun 

2019 menurun menjadi hanya 29,88%.  Berbeda 

dengan ekosistem mangrove, seiring 

berjalannya waktu, mengalami peningkatan, 

terutama dikarenakan kehadiran kelompok 

masyarakat sadar lingkungan lingkungan untuk 

menanam mangrove cukup tinggi.  Peningkatan 

INP cukup signifikan pada tahun 2019 

diperkirakan menjadi sebesar 200, padahal pada 

tahun 2015 hanya 66,67..  Status ekosistem 

pesisir dan laut di lokasi studi disajikan Tabel 1. 

Kondisi arah dan kecepatan arus laut di 

wilayah Kepulauan Seribu dipengaruhi oleh 

Pasang Purnama dan Pasang Perbani (DLH DKI 

Jakarta 2018). Pengukuran arah dan kecepatan 

arus di sekitar Pulau Semak Daun dan Pulau 

Panggang dilakukan saat siang hari. Hasil 

pengukuran di lokasi sekitar Pulau Semak Daun 

di dapat bahwa kecepatan arus laut berkisar 

antara 0,1 m/s – 0,2 m/s. Dengan arah arus 

sebagian besar ke arah timur kecuali titik sampel 

di sebelah Utara Pulau Semak Daun (KA-20) 

yang ke arah Selatan (DLH DKI Jakarta 2018).

 

Tabel 1.  Status kualitas ekosistem pesisir dan laut di lokasi studi tahun 2014-2022 
No Lokasi 2014 2015 2018 2019 2022 

A Panggang      

1 Terumbu Karang (Coral Coverage, %) 43,61 39,69 27,52 21,23 19,94 

2 Lamun (Seagrass Coverage, %) 19,75 - - -  
3 Mangrove (INP) - - 170 - 250 

B Semak Daun      
1 Terumbu Karang (Coral Coverage, %) 48,20 46,30 42,41 38,53 34,65 

2 Lamun (Seagrass Coverage, %) 65,80 61,06 45,47 29,88 24,29 

3 Mangrove (INP) 51 67 133 200 267 

Sumber:  DLH DKI Jakarta (2018), PKSPL IPB (2021, 2022), Wahyudin et al. (2022a), TNKS (2023). 

 

Sedangkan hasil pengukuran arah dan 

kecepatan arus laut di sekitar Pulau Panggang 

berkisar antara 0,2 m/s – 0,3 m/s dengan arah 

arus  bervariasi. Pada titik pengukuran sebelah 

Selatan dan Utara Pulau Panggang pada titik 

KA-1 dan KA-7 arah arus menuju ke Barat, 

sedangkan sebelah Barat Pulau Panggang pada 

titik KA-10 mengarah ke Selatan dan titik 

sebelah Timur Pulau Panggang pada titik KA-2 

arus mnegarah ke Timur. Untuk lebih jelasnya 

arah arus dan kecepatan arus laut disajikan pada 

Tabel 2.  

 

 

Kerusakan ekosistem pesisir dan laut 

berdasarkan hasil iteratif terhadap luasan pada 

tahun 2022 dan dihitung dengan menggunakan 

pendekatan kualitas yang ada, maka dapat 

diketahui telah terjadi kerusakan terumbu 

karang yang cukup luas di pulau Panggang 

yang mencapai lebih dari 50%a dibandingkan 
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pada tahun 2014 (123,22 ha) dan pada tahun 

2019 tersisa seluas 60 ha dan tahun 2022 

tercatat seluas 58,96 ha.  

 

Tabel 2. Data pengukuran arah dan kecepatan arus laut Pulau Semak Daun dan Pulau Panggang 

No 
Kode 

Sampel 
Nama Titik Pengukuran Arah Arus 

Kecepatan Arus 

Laut 

1 AU 1 Sebelah Selatan Pulau Semak Daun (KA-14) Timur 0,1 m/s 

2 AU 2 Sebelah Barat Pulau Semak Daun (KA-15) Timur 0,2 m/s 

3 AU 3 Sebelah Utara Pulau Semak Daun (KA-20) Selatan 0,1 m/s 

4 AU 4 Sebelah Timur Pulau Semak Daun (KA-13) Timur 0,1 m/s 

5 AU 5 Sebelah Barat Pulau Panggang (KA-10) Selatan 0,2 m/s 

6 AU 6 Sebelah Selatan Pulau Panggang (KA-1) Barat 0,2 m/s 

7 AU 7 Sebelah Utara Pulau Panggang (KA-7) Barat 0,2 m/s 

8 AU 8 Sebelah Timur Pulau Panggang (KA-2) Timur 0,3 m/s 

Sumber: DLH DKI Jakarta (2018), Wahyudin et al. (2022). 

 

Tabel 3.  Luasan ekosistem pesisir dan laut di Pulau Panggang dan Pulau Semak Daun tahun 2014-2022 

No Lokasi dan Jenis Ekosistem Pesisir dan Laut  
Luas (ha) 

2014 2015 2018 2019 2022 

A Panggang      

1 Terumbu Karang 123,22 112,15 77,76 60,00        58,96  

2 Lamun    4,20          4,88  

3 Mangrove    15,00        18,78  

B Semak Daun      
1 Terumbu Karang 8,34 8,01 7,34 6,67          5,83  

2 Lamun 1,03 0,95 0,71 0,47          0,29  

3 Mangrove 0,43 0,56 1,11 1,67          3,77  

Sumber:  DLH DKI Jakarta (2018), PKSPL IPB (2021, 2022), Wahyudin et al. (2022a), TNKS (2023). 

 

Demikian pula terumbu karang di Semak 

Daun yang tadinya mencapai seluas 8,34 ha 

pada tahun 2014 menjadi seluas 6,67 ha pada 

tahun 2019 dan pada tahun 2022 tercatat seluas 

5,83 ha.  Kerusakan serupa terjadi pada 

ekosistem lamun di pulau Semak Daun dari 

seluas 1,03ha pada tahun 2014 menjadi hanya 

seluas 0,47 hektar pada tahun 2019 dan 

menurun lagi hingga seluas 0,29 ha pada tahun 

2022.  

Berbeda dengan luasan ekosistem 

terumbu karang dan lamun yang cenderung 

menurun. Ekosistem mangrove justeru 

mengalami peningkatan luasan yang 

sebelumnya 0,43 ha pada tahun 2014 menjadi 

1,67 ha pada tahun 2019.  Tahun 2022 semakin 

meningkat menjadi 3,77 ha.  Peningkatan 

luasan ekosistem mangrove disebabkan 

tingginya tingkat kesadaran masyarakat pulau 

dalam pemanfaatan mangrove sebagai 

penyedia jasa pelindung pantai dan dukungan  

Balai Taman Nasional Kepulauan Seribu untuk 

melakukan penanaman mangrove pelindung di 

beberapa spot kedua pulau tersebut.  Tabel 3 

menyajikan kondisi luasan masing-masing 

ekosistem pesisir dan laut di pulau Panggang 

dan pulau Semak Daun pada tahun 2014-2022. 

Berdasarkan penelusuran terhadap literatur 

terdekat dengan lokasi penilaian dan bilamana 

tidak ada, maka dapat menggunakan transfer 

nilai dari lokasi yang dipilih dengan syarat 

mempunyai karakteristik yang mendekati 

kesamaan dengan lokasi yang dinilai.  Nilai 

jasa ekosistem yang digunakan adalah sebesar 

Rp.832.399,19/m2/tahun untuk ekosistem 

terumbu karang (Wahyudin et al. 2022b), 

sebesar Rp.162.316,00/m2/tahun untuk 

ekosistem lamun (Wahyudin et al. 2018b) dan 

sebesar Rp.254.700,87/m2/tahun untuk 

ekosistem mangrove (Prasetiyo et al. 2016).  

Nilai jasa ekositem pesisir dan laut yang 

digunakan sebagai dasar untuk menghitung 

neraca aset sumberdaya pesisir dan laut Pulau 

Panggang dan Pulau Semak Daun 

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4.  Nilai jasa ekosistem pesisir dan laut  
No Jenis Ekosistem Nilai (Rp/m2/tahun) Teknik Valuasi Referensi 

1 Terumbu Karang              832.399,19  
Kombinasi EOP, CVM, 

TCM, BTM 

Wahyudin et al. 

(2022b) 

2 Lamun              162.316,00  TEV, RS, PS, SS, CS 
Wahyudin et al. 

(2018b) 

3 Mangrove              254.700,87  TEV, UV, NUV Prasetiyo et al. (2016) 

Keterangan: EOP (effect on production), CVM (contingent valuation method), TCM (travel cost method), BTM (benefit 

transfer method), TEV (total economic value), RS (regulating services), PS (provisioning services), SS (supporting 

services), CS (cultural services), UV (use value), NUV (non use value) 

 

Neraca aset sumberdaya pesisir dan laut 

Pulau Panggang dan Pulau Semak Daun 

dihitung dengan mengintroduksi nilai Tabel 4 

ke dalam Tabel 3 dengan mempertimbangkan 

time value of money dengan tingkat diskon 4,04 

% selaras dengan Wahyudin (2005) dalam 

penghitungan sumberdaya perikanan di Teluk 

Palabuhanratu serta dikombinasi dengan status 

kualitas masing-masing ekosistem seperti 

ditunjukkan Tabel 1.  Nilai aset dan neraca 

ekosistem pesisir dan laut Pulau Panggang dan 

Pulau Semak Daun disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5 menunjukkan pada kurun waktu 

tahun 2014-2019, baik aset sumberdaya pesisir 

dan laut Pulau Panggang maupun Pulau Semak 

Daun mengalami penurunan yang cukup besar, 

yaitu masing-masing mencapai sebesar 

1.001,92 miliar (Pulau Panggang) dan 59,97 

miliar (Pulau Semak Daun) atau menurun 

masing-masing sebesar 200,38 miliar per tahun 

(12,34%) dan menurun sebesar 11,99 miliar per 

tahun (9,29%).  Namun demikian, hasil 

estimasi terjadi perbaikan nilai aset 

sumberdaya pesisir dan laut Pulau Panggang 

menjadi sebesar 687,73 miliar pada tahun 2022, 

sedangkan nilai aset sumberdaya pesisir dan 

laut Pulau Semak Daun terestimasi sama 

sebesar 82,32 miliar.   

 

Tabel 5.  Neraca aset sumberdaya pesisir dan laut Pulau Panggang dan Pulau Semak Daun 

No Aset Sumberdaya Pesisir dan Laut 
Total Kekayaan Aset (Rp miliar) 

2014 2015 2018 2019 2022 

1 Pulau Panggang 1.623,72 1.400,45 760,03 621,79 687,73 
 -  Terumbu Karang 1.623,72 1.400,45 760,03 471,05 490,78 
 -  Lamun - - - 32,97 40,62 
 -  Mangrove - - - 117,76 156,32 

2 Pulau Semak Daun 129,14 118,88 89,53 69,17 82,32 
 -  Terumbu Karang 109,90 100,02 71,74 52,37 48,53 
 -  Lamun 13,57 11,86 6,94 3,69 2,41 
 -  Mangrove 5,67 6,99 10,85 13,11 31,38 

Sumber: diolah dari berbagai sumber (September 2023) 

 

Hasil estimasi ini memberikan gambaran 

bahwa terjadi perbaikan ekosistem selama 

kurun waktu tahun 2020-2022.  Hal ini diduga 

akibat berkurangnya tekanan terhadap 

ekosistem pesisir dan laut yang terdapat di 

kedua pulau tersebut.  Nilai aset sumberdaya 

alam dan lingkungan juga dipengaruhi oleh 

dinamika kualitas dan kuantitas ekosistem 

pesisir dan laut.  Tekanan terhadap lingkungan 

perairan dapat memberikan kesempatan kepada 

ekosistem dan laut untuk memulihkan diri 

(Gove et al. 2023). Selain itu karena  

masyarakat setempat mulai menyadari arti 

penting ekosistem mangrove, lamun dan 

terumbu karang bagi kesejahteraan mereka 

(Wahyudin et al. 2018; Wahyudin et al. 2016).     

Ekosistem mangrove, lamun dan terumbu 

karang merupakan asset sumberdaya pesisir 
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dan laut (Mahipal 2010).  Ketiga ekosistem 

menyimpan begitu banyak fungsi, barang dan 

jasa yang secara sosial-ekologi sangat 

bermanfaat dan bernilai ekonomi.  Kehadiran 

nilai aset sumberdaya pesisir dan laut Pulau 

Panggang dan Pulau Semak Daun memberikan 

gambaran betapa pentingnya menjadi 

keberlanjutan sumberdaya pesisir dan laut agar 

dapat terus memberikan manfaat bagi manusia, 

khususnya masyarakat pulau di Kelurahan 

Panggang. Ekosistem hutan mangrove 

mempunyai kegunaan yang beragam sehingga 

mempunyai nilai ekonomis yang sangat tinggi 

(Adinegoro et al. 2022). Ekosistem ini juga 

mempunyai produktivitas biomassa yang 

tinggi, bahkan dapat mencapai 5.000 grCal/m2 

/tahun (Yonvitner et al. 2019). Kegunaan hutan 

mangrove antara lain merupakan spawning 

ground, nursery ground dan feeding ground 

bagi berbagai jenis satwa air maupun satwa 

darat (Adinegoro et al. 2022). Selain itu, dapat 

digunakan sebagai bahan bakar, bahan 

bangunan, obat-obatan serta dapat melindungi 

pesisir dari hempasan ombak, gelombang 

pasang, badai serta dapat menahan sedimen dan 

mencegah terjadinya abrasi pantai (Wahyudin 

et al. 2019).   

Lamun merupakan tumbuhan 

spermatophyta yang hidup di laut, monokotil 

dan terdiri dari tiga bagian utama yaitu daun, 

rhizome dan akar. Lamun dapat menyesuaikan 

diri untuk hidup hidup pada air asin, berfungsi 

normal dalam keadaan terbenam, bertahan 

terhadap arus dan gelombang melalui sistem 

perakaran, berkembangbiak secara generatif. 

Keberadaan lamun di perairan laut sangat 

penting, yaitu (1) membentuk ekosistem 

padang lamun yang menjadi salah satu 

ekosistem terkaya dan paling produktif (2) 

dapat menjaga stabilitas pantai pesisir dan 

lingkungan ekosistem estuaria, (3) merupakan 

sumber makanan bagi hewan laut seperti 

duyung, penyu, ikan dan bulu babi, (4) tempat 

berlindung banyak jenis hewan dan tumbuhan 

dari hewan pemangsa, (5) merupakan 

komoditas yang banyak digunakan sebagai 

pupuk, kertas, pakan ternak dan lain sebagainya 

(Wahyudin et al. 2016).  

Terumbu karang merupakan kumpulan 

dari banyak habitat mikro yang saling 

berhubungan dengan ribuan spesies tumbuhan 

maupun tanaman sebagai penyusunnya. 

Ekosistem terumbu karang mempunyai nilai 

yang sangat tinggi, namun sangat rentan. 

Fungsi terumbu karang antara lain sebagai 

breeding nursery dan feeding ground bagi 

banyak spesies ikan, invertebrata dan reptelia, 

selain itu juga dapat menahan ombak dan 

mencegah terjadinya abrasi (Wahyudin 2020). 

Kawasan terumbu karang juga sangat baik 

untuk obyek wisata, obyek penelitian, 

mariculture, bioteknologi (Wahyudin & 

Mahipal 2020).  

Keberadaan ekosistem pesisir seharusnya 

dapat dikelola dengan baik (Mahipal & 

Wahyudin 2011), bahkan dapat melibatkan 

wisatawan yang memperoleh manfaat 

keberadaan ekosistem untuk dinikmati dalam 

berbagai program pengelolaan berkelanjutan, 

seperti misalnya OTAM (orang tua asuh 

mangrove), OTAL (orang tua asuh lamun) dan 

OTAK (orang tua asuh karang).  Wisatawan 

ditawarkan program berkelanjutan agar mereka 

turut membesarkan pohon mangrove, lamun 

dan hewan karang, sehingga wisatawan 

terdorong untuk melakukan kunjungan wisata 

kembali dalam rangka melihat kondisi anak 

asuhnya.  PHE ONWJ telah memulai program 

OTAP (orang tua asuh pohon) mangrove di 

Desa Sedari Kabupaten Karawang, yaitu 

dengan melibatkan segenap karyawannya 

untuk didorong menjadi orang tua asuh bagi 

pohon mangrove yang ditanam. Program ini 

dinilai sangat layak untuk dikembangkan 

keberlanjutannya (Wahyudin et al.  2017) dan 

diterapkan pada berbagai wilayah di Indonesia. 

Pembangunan yang berkelanjutan harus 

memenuhi syarat penyelarasan pembangunan 

ekonomi dan kelestarian keanekaragaman 

hayati (Mahipal 2019; Wahyudin & Mahipal 

2013).  Oleh karena itu, penting untuk 

menempatkan keberlanjutan kualitas dan 

kuantitas ekosistem pesisir dan laut sebagai 

salah satu kriteria utama dalam pembangunan 

pesisir, laut dan pulau-pulau kecil di Provinsi 

DKI Jakarta, khususnya di Kelurahan Pulau 

Panggang Kabupaten Administrasi Kepulauan 

Seribu.  Keberadaan ekosistem pesisir di 

wilayah studi perlu ditingkatkan melalui 

berbagai program yang dapat dikelola secara 
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terintegrasi. Program terintegrasi ini 

melibatkan semua unsur sehingga terstruktur, 

terprogram, sistematis dan masif.  Keterlibatan 

semua unsur dapat dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan kerjasama publik, 

swasta dan masyarakat (Wahyudin et al. 2023).  

Selain itu, sistem kelembagaan pengelolaan 

harus dapat diadaptasi dan disinkronisasi 

dengan pendekatan pengelolaan terpadu 

berbasis masyarakat. Wilayah Kabupaten 

Administrasi Kepulauan Seribu bersimbiosis 

dengan kawasan konservasi (Taman Nasional 

Kepulauan Seribu) yang pengelolaannya harus 

mengedepankan prinsip-prinsip kelestarian 

sumberdaya (Wahyudin et al. 2018b).  Namun 

demikian, sebagai kawasan konservasi yang 

pengelolaan wilayah tidak harus dinyatakan 

sebagai cost center, maka kawasan konservasi 

juga dapat berevolasi menjadi kawasan yang 

mampu menghadirkan PES (payment 

ecosystem services).  Nilai tambah dalam 

bentuk entrance fee berupa PNBP (penerimaan 

negara bukan pajak).  Pengelolaan harus 

dilakukan dengan menerapkan prinsip-prinsip 

TARIF (transparency, accountability, 

responsibility, independence, fairness) sesuai 

dengan semangat tata kelola pemerintahan 

dan/atau tata kelola perusahaan yang baik 

(Mahipal 2011). 

 

KESIMPULAN 

 

 Estimasi nilai aset sumberdaya pesisir 

dan laut Pulau Panggang pada tahun 2022 

diestimasi mencapai sebesar 687,73 miliar, 

sedangkan Pulau Semak Daun sebesar 82,32 

miliar.   Kerusakan wilayah pesisir dan laut 

menyebabkan dinamika nilai aset kekayaan 

sumberdaya berfluktuasi.  Penurunan kualitas 

dan kuantitas sumberdaya pesisir dan laut 

menyebabkan penurunan nilai aset sumberdaya 

alam dan lingkungan pada kedua pulau lokasi 

studi,  Nilai aset sumberdaya pesisir dan laut 

Pulau Panggang dan Semak Daun mengalami 

penuruan pada periode tahun 2014-2019 yaitu 

mencapai sebesar Rp. 1.001,92 miliar (Pulau 

Panggang) dan Rp. 59,97 miliar (Pulau Semak 

Daun) atau menurun masing-masing sebesar 

200,38 miliar per tahun (12,34%) dan menurun 

sebesar 11,99 miliar per tahun (9,29%).  Namun 

demikian, terjadi perbaikan nilai aset 

sumberdaya pesisir dan laut Pulau Panggang 

tahun 2022 sebesar 687,73 miliar, sedangkan 

laut Pulau Semak Daun sebesar 82,32 miliar.   

 Penurunan nilai aset berdampak pada 

menurunnya benefit kesejahteraan masyarakat 

khususnya di pesisir dan pulau kecil Kelurahan 

Pulau Panggang.  Upaya pengelolaan pesisir 

dan laut terintegrasi berbasis ekosistem sangat 

diperlupakan agar keberlanjutan dan nilai 

kekayaan wilayah pesisir dan pulau kecil 

khususnya di Kelurahan Panggang dan Pulau 

Semak Daun dapat dijaga dan tetap diberikan 

oleh ekosistem pesisir.. 
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